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ABSTRAK 

 

 

 

Dengan kemajuan teknologi yang ada saat ini, dirancanglah sebuah sistem 

pembuatan display pemanggil perawat otomatis yang digunakan pasien untuk 

dapat dengan mudah meminta bantuan perawat melalui perangkat panggilan 

yang terhubung secara nirkabel ke unit display di ruang perawat. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem display pemanggil 

perawat otomatis yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

responsivitas layanan keperawatan di rumah sakit. Ketika pasien menekan tombol 

yang terdapat pada aplikasi Blynk, display akan menerima sinyal yang akan 

menampilkan nomor kamar pasien, nama pasien, dan keluhan apa yang pasien 

butuhkan. Metode yang digunakan dalam pembuatan display pemanggil perawat 

otomatis ini dikontrol dengan mikrokontroler Arduino Uno dan menggunakan 

ESP32 sebagai alat untuk mentransmisikan data antara perangkat pemanggil 

pasien dengan unit display yang ada di ruang perawat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik dengan mengurangi waktu 

respons staf perawat dan meningkatkan kepuasan pasien. Dengan kata lain, 

kesimpulannya adalah sistem ini bekerja dengan mengirimkan sinyal dari 

perangkat pemanggil pasien ke unit display di ruang perawat untuk menampilkan 

permintaan bantuan secara real-time. 

Kata kunci: Sistem display pemanggil perawat otomatis, , Arduino Uno, ESP32. 

Blynk. 
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ABSTRACT 

 

 

With current advances in technology, an automatic nurse call display system was 

designed that patients can easily ask for help from a nurse via a calling device 

that is connected wirelessly to the display unit in the nurse's room. This research 

aims to design and implement an automatic nurse call display system which is 

expected to increase the efficiency and responsiveness of nursing services in 

hospitals. When the patient presses the button in the Blynk application, the display 

will receive a signal which will display the patient's room number, patient name, 

and what complaint the patient needs. The method used in making this automatic 

nurse call display is controlled by an Arduino Uno microcontroller and uses 

ESP32 as a tool to transmit data between the patient call device and the display 

unit in the nurse's room. The results of this study indicate that the system works 

well by reducing nursing staff response time and increasing patient satisfaction. 

In other words, the conclusion is that this system works by sending signals from 

the patient calling device to the display unit in the nurse's station to display 

requests for help in real-time. 

Key words: Automatic nurse caller display system , Arduino Uno, ESP32. Blynk. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pelayanan merupakan hal yang sangat diperlukan oleh masyarakat Indonesia. 

Terlebih jika pelayanan yang mengharuskan untuk selalu dilakukan setiap saat 

pada pelayanan kesehatan. Salah satu inovasi penting yang bertujuan untuk 

meningkatkan responsivitas dan efisiensi layanan kesehatan adalah dengan 

Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis. Sektor kesehatan telah 

melakukan upaya dalam beberapa tahun terakhir untuk memperbaiki sistem 

pemanggilan perawat, yang seringkali rumit dan memakan waktu. Pembuatan 

Display Pemanggil Perawat Otomatis diharapkan dapat menyelesaikan masalah 

dengan lebih baik. 

Permasalahan untuk meningkatkan pelayanan kepada pasien di dalam rumah 

sakit di butuhkan sebuah sistem yang dapat meningkatkan pelayanan dalam 

pemanggilan perawat yang cepat dan mudah. Pembuatan Display Panggilan 

Perawat Otomatis dalam situasi ini membantu menjamin pasien menerima 

perawatan tepat waktu dan mempercepat waktu respons. Selain itu, pertimbangan 

utama dalam pengembangan Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

adalah kebutuhan akan reaksi cepat saat menangani pasien. 

Menurut Artikel "Optimizing nursing efficiency with patient call systems" di 

American Nurse Today membahas pentingnya memanfaatkan teknologi dalam 

meningkatkan efisiensi perawatan, Pembuatan tampilan panggilan perawat 

otomatis merupakan langkah lain dalam proses mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya keperawatan. Fasilitas layanan kesehatan dapat menggunakan 

teknologi otomatis untuk mendistribusikan sumber daya mereka secara lebih 

efektif dengan menugaskan perawat ke lokasi yang memerlukan perhatian segera 

dan memprioritaskan panggilan. 

Menurut Laporan dari lembaga-lembaga seperti American Nurses Association 

(ANA) dan National Institutes of Health (NIH) menyoroti perhatian pada masalah 
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kelelahan perawat dan kekurangan pekerja di bidang medis. Dalam situasi ini, 

sistem panggilan otomatis dapat mengurangi beban kerja perawat dengan 

memantau dan menetapkan panggilan secara lebih efektif. 

Untuk mengatasi masalah yang dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

berkonsentrasi pada pengembangan alat untuk meningkatkan keamanan pasien 

yang memungkinkan mereka meminta bantuan dengan cepat dan mudah. Ini 

sangat penting terutama bagi pasien yang membutuhkan perhatian segera. Sistem 

ini juga menjadi solusi rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya agar lebih 

efisien. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah untuk proyek akhir ini mencakup: 

1. Bagaimana merancang sistem display pemanggil perawat otomatis yang efektif 

dalam mendeteksi dan merespon panggilan pasien dengan cepat? 

2. Bagaimana menentukan prioritas panggilan pasien untuk memaksimalkan 

efektivitas respon perawat? 

 

1.3. Tujuan Proyek Akhir 

Berikut ini adalah tujuan proyek akhir ini: 

1. Merancang sistem display pemanggil perawat otomatis yang dapat mendeteksi 

dan merespons panggilan pasien dengan cepat dan akurat. 

2. Memudahkan berkomunikasi, komunikasi yang lebih baik antara pasien dan 

perawat, serta antar perawat sehingga informasi dapat disampaikan dengan 

jelas dan tepat waktu. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pengerjaan proyek akhir ini, seperti: 

1. Sistem display pemanggil perawat otomatis akan dibatasi pada kemampuan 

untuk mendeteksi kebutuhan pasien yang memerlukan respons segera, seperti 

panggilan darurat, permintaan obat, atau kebutuhan medis mendesak lainnya. 
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2. Penelitian ini akan berfokus pada implementasi display pemanggil perawat 

otomatis dalam konteks penggunaan di fasilitas kesehatan, seperti rumah sakit, 

klinik, atau panti jompo, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi 

pengguna yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4  

 

BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1 Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Sistem pemanggil perawat otomatis menurut (Prof. Dr. Ir. Bambang 

Riyanto Trilaksono, 2020) mendefinisikan sebagai sistem teknologi yang 

dirancang untuk memfasilitasi komunikasi antara pasien dan perawat di rumah 

sakit melalui penggunaan sensor dan perangkat komunikasi nirkabel. Sedangkan 

menurut (Dr. Ir. Joko Siswanto, M.T., 2018) menyatakan bahwa sistem pemanggil 

perawat otomatis adalah sistem yang menggunakan teknologi elektronik dan 

komunikasi untuk memungkinkan pasien mengirimkan sinyal permintaan bantuan 

ke perawat secara real-time. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

sistem pemanggil perawat otomatis adalah sistem teknologi yang dirancang untuk 

memfasilitasi komunikasi antara pasien dan perawat di rumah sakit melalui 

penggunaan sensor dan perangkat komunikasi nirkabel, memungkinkan pasien 

mengirimkan sinyal permintaan bantuan ke perawat secara real-time. 

Untuk meningkatkan keamanan pasien, sistem pemanggil perawat 

memungkinkan mereka meminta bantuan dengan cepat dan mudah. Rumah sakit 

dan fasilitas kesehatan lainnya lebih efisien dengan sistem ini. Perawat dapat 

merespon panggilan dengan cepat dan menemukan pasien di mana mereka harus 

berada. Panggilan ini mencakup pesan teks, yang memberi tahu perawat tentang 

kebutuhan khusus pasien. Sistem pemanggil perawat memungkinkan komunikasi 

yang lebih efektif antara pasien dan perawat. Sistem pemanggil perawat modern 

sering dikombinasikan dengan teknologi lain seperti sistem manajemen rumah 

sakit, dan perangkat mobile, yang memungkinkan alur kerja yang lebih lancar dan 

data yang lebih lengkap. Dalam upaya untuk meningkatkan sistem pemanggil 

perawat, penelitian memprediksi kebutuhan perawatan pasien dengan algoritma 

baru untuk mengidentifikasi kebutuhan pasien secara otomatis. Jadi Pembuatan 
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Display Pemanggil Perawat Otomatis adalah komponen yang penting dalam 

memastikan kualitas pelayanan kesehatan yang tinggi dan keselamatan pasien. 

 

2.2 Komponen Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

1. Perangkat Input 

Menurut (Prof. Dr. Ir. Eko Prasetyo, 2017) mendefinisikan perangkat input 

sebagai alat atau komponen yang digunakan untuk memasukkan data atau 

informasi ke dalam sistem komputer atau perangkat elektronik lainnya. Sedangkan 

menurut (Dr. Ir. Bambang Hariyadi, M.T., 2018) menjelaskan bahwa perangkat 

input adalah perangkat keras yang berfungsi sebagai media untuk memasukkan 

data dan perintah dari pengguna ke dalam sistem komputer. 

2. Wifi ESP32 (untuk koneksi ke aplikasi mobile) 

Modul Wifi yang memungkinkan untuk berkomunikasi antara perangkat 

mobile melalui ESP32 atau Arduino uno untuk jarak jauh. 

 

2.3 Mikrokontroller 

Menurut (Prof. Dr. Ir. Kuspriyanto, M.Sc., 2016) mendefinisikan 

mikrokontroler sebagai sebuah komputer kecil yang terintegrasi dalam sebuah 

chip tunggal, yang berfungsi untuk mengendalikan perangkat elektronik. 

Mikrokontroler sebagai sebuah komputer kecil yang terintegrasi dalam sebuah 

chip tunggal, yang berfungsi untuk mengendalikan perangkat elektronik. Jenis 

mikrokontroller yang digunakan dalam proyek akhir sistem pemanggil perawat 

otomatis ini adalah: 

1. Arduino Uno 

Arduino adalah platform pengembangan perangkat keras sumber terbuka 

yang populer untuk proyek elektronik. Arduino Uno memiliki fitur khusus. 

Mikrokontroller ini memiliki kemampuan untuk mengirimkan data audio digital 

dari ESP32 ke modul MAX98357 untuk dikonversi menjadi sinyal analog yang 

dapat diputar oleh speaker. Selain itu, mikrokontroller ini memiliki kemampuan 

untuk mengubah informasi yang ditampilkan pada display P10 sesuai dengan data 

yang diterima dari ESP32. Pin yang digunakan dalam Arduino Uno ini antara lain: 
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- Pin GND : GND 

- Pin 6 : A 

- Pin 7 : B 

- Pin 8 : L / SCLK 

- Pin 9 : nOE / OE 

- Pin 11 : R 

- Pin 13 : S / CLK 

- Pin RX : TX 

- Pin TX : RX 

 

 

 
Gambar 1.0 Arduino Uno (Tokopedia) 1 

 

 

2. ESP32 

Mikrokontroler ESP32 dari Expressive Systems memiliki modul Wi-Fi dan 

Bluetooth. Mikrokontroler ini memungkinkan sistem panggilan perawat untuk 

berkomunikasi dengan perangkat lain dan terhubung ke jaringan bluetooth atau 

Wi-Fi. ESP32 merupakan mikrokontroler yang telah terintegrasi dengan jaringan 

Wi-Fi dan koneksi Bluetooth, yang dapat menyederhanakan dalam membuat 

sistem IoT yang membutuhkan akses nirkabel. Mikrokontroler ESP32 membaca 

input data dari sensor dan mengirimkannya melalui modul Wi-Fi ESP32 ke 

platform IoT untuk diproses. Setelah itu, data yang diterima ditampilkan ke layar 

display yang ada di ruang perawat, sehingga pengguna dapat melihatnya. Pin yang 

digunakan dalam ESP32 ini adalah: 

- Pin Vin : Vin 

 

- Pin GND : GND 
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- Pin D25 : Din 

 

- Pin D26 : LRC 

 

- Pin D27 : BCLK 

 

- Pin RX : TX 

 

- Pin TX : RX 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 ESP32 (Tokopedia) 1 

 

 

2.4 Modul Komunikasi 

Menurut (Dr. Eng. Ahmad Zainal Abidin, M.Sc., 2019) menjelaskan 

bahwa modul komunikasi adalah perangkat keras atau komponen elektronik yang 

dirancang untuk memfasilitasi pertukaran data antara dua atau lebih perangkat 

elektronik secara nirkabel atau berbasis kabel. Modul komunikasi adalah 

perangkat keras atau komponen elektronik yang dirancang untuk memfasilitasi 

pertukaran data antara dua atau lebih perangkat. Modul komunikasi yang 

digunakan dari proyek akhir ini adalah: 

1. Modul Wi-Fi 

Modul Wi-Fi bertujuan untuk menyediakan akses nirkabel ke jaringan Wi-

Fi terdekat. Untuk mengirimkan informasi atau permintaan bantuan ke perangkat 

penerima yang terhubung ke jaringan yang sama, modul ini memungkinkan sistem 

panggilan perawat untuk terhubung ke jaringan lokal atau internet. 
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2.5 Display LED P10 

Menurut (Dr. Eng. Ahmad Zainal Abidin, M.Sc., 2021) menjelaskan 

bahwa display adalah perangkat keras yang digunakan untuk menampilkan 

informasi atau output dari sistem komputer atau perangkat elektronik lainnya 

kepada pengguna dalam bentuk visual. Display P10 biasanya digunakan dalam 

proyek yang membutuhkan tampilan besar dengan teks atau grafis yang terang dan 

jelas. Ini adalah jenis display LED yang terdiri dari modul LED 10mm dengan 

resolusi tertentu yang masing-masing terdiri dari beberapa LED yang membentuk 

satu piksel. Display ini memiliki keunggulan dalam tahan lama, kecerahan, dan 

kontras. Selain menampilkan nomor kamar, nama, dan informasi panggilan 

perawat di LCD perawat, Display P10 kami juga dapat menampilkan kebutuhan 

pasien. Jenis display yang digunakan dari proyek akhir ini adalah display p10 (1R) 

-706 berukuran 96x16 cm. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Display P10 (Tokopedia) 1 

 

2.6 Module MAX98357 

Dalam proyek akhir pembuatan display pemanggil perawat otomatis ini, 

modul MAX98357 dapat digunakan sebagai penguat audio yang menerima sinyal 

audio digital dari ESP32 dan mengonversinya menjadi sinyal analog yang dapat 

dihasilkan melalui speaker. Ini memungkinkan sistem untuk memberikan 

notifikasi suara yang jelas dan terdengar, sehingga perawat dapat segera 

merespons panggilan pasien dengan lebih baik. 
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Gambar 1.3 Module MAX98357 (Shoppe) 

 

2.7 Teknologi Pendukung 

1. Internet of Things (IoT) 

Menurut (Dr. Ir. Eko Didik Widianto, M.T., 2020) menjelaskan bahwa IoT 

adalah paradigma komputasi yang memungkinkan objek-objek fisik di sekitar kita 

untuk saling berkomunikasi dan berkolaborasi dalam menjalankan tugas-tugas 

tertentu melalui jaringan internet. Internet of Things (IoT) adalah paradigma yang 

memungkinkan objek fisik di sekitar kita berbicara satu sama lain dan bekerja 

untuk menyelesaikan tugas tertentu melalui jaringan internet. 

Dengan menghubungkan layar panggilan perawat ke jaringan internet 

untuk pemantauan dan kontrol jarak jauh, integrasi IoT meningkatkan daya 

tanggap dan fungsionalitas sistem. Teknologi ini mempercepat tanggap darurat 

dengan mengumpulkan status secara real-time melalui aplikasi atau dashboard 

online. 

Selain itu, melalui IoT, tampilan panggilan perawat otomatis di rumah 

sakit dapat terhubung ke sistem manajemen kesehatan. Ini akan memungkinkan 

rekam medis yang lebih baik dan pemantauan pasien yang lebih baik. Dengan 

menyinkronkan data dari layar seperti panggilan perawat, waktu reaksi, dan 

informasi pasien, pertukaran data yang lancar ini meningkatkan koordinasi staf 

medis    dan    meningkatkan    efisiensi    layanan    kesehatan. 



 

Ya 

Mulai 

  

 

 

 

 

Reset Sistem 

1 

Ya 

Tidak 
   Tanggapan 

diterima 

Tidak Sinyal 

diterima 

dari Blynk 

Tunggu 

tanggapan 

Koneksi ke 

aplikasi Blynk 

Selesai 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Pada pelaksanaan proyek akhir ini, memiliki beberapa tahapan dalam proses 

pengerjaannya. Di bawah ini merupakan diagram alir atau flowchart tahapan 

proses pengerjaan proyek akhir ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 Gambar 1.4 Flowchart Metode Pelaksanaan 
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3.1 Studi Literatur 

Ketika memulai proyek akhir ini, dilakukan studi literatur tentang sistem 

tampilan pemanggil perawat otomatis menunjukkan betapa pentingnya 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi layanan kesehatan. Suryanita 

dkk. (2020) menemukan bahwa penggunaan mikrokontroler Arduino dan 

menghubungkan Wi-Fi melalui ESP32 membantu membuat sistem pemanggilan 

yang responsif dan mudah diakses. Dengan menggunakan display LED P10 dan 

modul MAX98357, sistem ini memungkinkan pasien dan perawat berkomunikasi 

secara real-time dengan informasi yang ditampilkan secara visual dan audio. 

Selain itu, penggunaan aplikasi Blynk untuk memperbarui data secara dinamis 

meningkatkan fleksibilitas dan keamanan sistem. 

 

3.2 Perancangan Prototype Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Pada tahap ini, prototype pembuatan display pemanggil perawat otomatis 

dirancang dengan menggunakan sejumlah komponen elektronik yang sesuai 

dengan alat ini. Tahap pertama adalah membuat skematik rangkaian untuk melihat 

bagaimana setiap komponen akan terhubung satu sama lain. Komponen utama 

yang digunakan, seperti mikrokontroler Arduino Uno, ESP32, Module 

MAX98357, dan Display P10. 

 

3.3 Pembuatan Program Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Tahap pembuatan program mencakup pengembangan program 

mikrokontroler untuk mengontrol pengoperasian alat secara keseluruhan dan 

pembuatan wiring diagram untuk mengatur koneksi fisik antar komponen. 

 

3.4 Pembuatan Wiring Diagram 

Wiring diagram merupakan skema yang menunjukkan bagaimana semua 

komponen elektronik akan terhubung secara fisik satu dengan yang lain. Proses ini 

sungguh berperan penting guna memastikan bahwa setiap sensor, mikrokontroler, 

dan perangkat lainnya dihubungkan dengan benar untuk memastikan bahwa 
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sistem secara keseluruhan beroperasi dengan baik. 

Untuk membuat wiring diagram menggunakan software KiCAD. Wiring 

diagram ini mencakup semua pinout mikrokontroler ESP32 dan menunjukkan 

bagaimana setiap sensor, seperti Arduino Uno, ESP32, Module MAX98357, dan 

Display P10, dihubungkan ke pin GPIO yang tepat. Penyusunan wiring 

diagram yang tepat memastikan bahwa tidak ada kesalahan koneksi yang dapat 

mengganggu kinerja alat. 

 

3.5 Perancangan Box Alat 

Box alat dirancang dengan pertimbangan ukuran dan bentuk dari box dan 

semua komponen yang hendak diaplikasikan, seperti Arduino Uno, ESP32, 

Module MAX98357. Dengan ukuran 19,5 cm × 12 cm × 7,5 cm (p×l×t), box ini 

cukup besar untuk menampung semua komponen, tetapi tetap efisien sehingga 

mudah dibawa dan diletakkan di berbagai lokasi yang datar. Box ini 

menggunakan material plastik yang ringan namun kuat dan dicetak dengan 3D 

printing. Penggunaan material plastik ini menjadikan box tahan terhadap debu dan 

kelembaban. 

 

3.6 Perakitan Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Pada tahap ini, semua komponen yang telah diuji sebelumnya digabungkan 

menjadi satu sistem yang beroperasi. Langkah pertama pada tahap ini adalah 

memastikan bahwa semua komponen tersedia dan dalam kondisi baik. 

Perakitan fisik dimulai dengan menempatkan setiap komponen pada box 

alat sesuai dengan yang telah dirancang sebelumnya. Komponen yang telah 

terpasang disambungkan ke breadboard menggunakan kabel jumper. Semua 

sambungan tersebut wajib dikerjakan secara cermat agar tidak terjadi short 

ataupun sambungan yang longgar yang dapat mengganggu kinerja alat. Selain itu, 

kabel yang berlebihan diatur dan diikat dengan rapi untuk memastikan bahwa 

tidak ada kabel yang terlepas atau mengganggu fungsi alat. 
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3.7 Pengujian Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa proyek akhir ini yang 

berjudul pembuatan display pemanggil perawat otomatis telah selesai dikerjakan 

dapat dioperasikan dan difungsikan berdasarkan spesifikasinya. Dimulai dengan 

menguji setiap alat, semua alat yang telah terhubung dengan mikrokontroler 

ESP32 diuji untuk memastikan alat-alat ini dapat bekerja dengan sinkron tanpa 

hambatan. Setelah itu, dilakukan pengujian terhadap layar display, ESP32 

melakukan proses pengumpulan data dari semua alat lalu mengirimkannya ke 

layar display melalui protokol Wi-Fi. Selain itu, sistem Internet of Things (IoT) 

diuji untuk memastikan konektivitas dan keandalan pengiriman data secara real-

time. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan ESP32 untuk 

menghubungkan alat ke jaringan internet dan melihat bagaimana data dikirim dan 

ditampilkan pada layar display yang telah disiapkan. 

 

3.8 Pembuatan Laporan Proyek Akhir 

Proses terakhir dalam proyek akhir ini yaitu, pembuatan laporan proyek 

akhir. Pembuatan laporan proyek akhir berfungsi agar pendataan dari seluruh 

proses perancangan, pembuatan, perakitan hingga pengujian alat. Ada pula tujuan 

dari pembuatan laporan proyek akhir ini untuk menyusun bukti tertulis mengenai 

semua aspek dari latar belakang hingga kesimpulan. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bab 

ini akan dijelaskan mengenai alat, proses pengerjaan, pengujian hingga hasil akhir 

pada proyek akhir bertajuk “Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis”. 

 

4.1 Deskripsi Alat Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Alat pembuatan display pemanggil otomatis ini dirancang untuk 

memudahkan pasien dalam menyampaikan keluhan kepada perawat dan juga alat 

ini dibuat untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja perawat agar lebih mudah dan 

efektif .Maksud dasar dari alat ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

keluhan yang dialami pasien saat dirawat di rumah sakit secara real-time. 

Alat ini menerapkan teknologi Internet of Things (IoT) guna 

memudahkan pemantauan melalui jaringan internet. Selain itu, alat ini juga dapat 

terhubung ke layar display dengan menggunakan ESP32 melalui komunikasi Wi-

Fi. Dengan menggabungkan dua hal tersebut, Alat ini berperan dalam memantau 

dan melaporkan status kualitas udara dengan memberikan data yang akurat. 

Alat ini menggunakan Arduino Uno, ESP32, dan Module MAX98357, 

serta display p10 yang digunakan untuk menerima keluhan pasien. Semua sensor 

di atas dihubungkan ke mikrokontroler ESP32 untuk mendeteksi masukan dari 

alat yang terhubung dan mengirimkannya ke layar display. 

 

4.2 Diagram Blok Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

 

 

 

 
Gambar 1.5 Diagram Blok Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 
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Berikut keterangan dari diagram blok di atas:  

Blok Input 

- Arduino Uno, sebagai alat pengirim sinyal ke ESP32 

- Module MAX 98357, sebagai alat untuk mengeluarkan suara 

- Display p10, sebagai layar untuk menampilkan keluhan 

- Komunikasi Wi-Fi, sebagai protokol komunikasi serial yang memungkinkan 

transfer data antara mikrokontroler dan perangkat lainnya dalam sistem. 

Blok Proses 

- Mikrokontroler ESP32, sebagai pusat yang mengumpulkan, memproses dan 

mengirimkan data ke sistem output. 

Blok Output 

- Aplikasi Blynk, sebagai platform untuk menampilkan hasil data secara real- 

time ke layar display. 

 

4.3 Prinsip Kerja Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Prinsip kerja pembuatan display pemanggil perawat otomatis ini dimulai 

dari menggabungkan perangkat keras dan perangkat lunak. Aplikasi blynk yang 

dihubungkan ke ESP32 melalui wi-fi. Selanjutnya, Mikrokontroler ESP32 

menerima data dan mengirimkannya ke Arduino Uno melalui komunikasi serial. 

Arduino Uno kemudian memproses data ini dan menampilkan informasi tersebut 

di display p10. Dengan ini, informasi penting terkait panggilan pasien dapat 

dengan mudah dilihat oleh perawat. 

Selain itu, sistem ini mencakup pemberian notifikasi suara melalui modul 

MAX98357 yang terhubung ke ESP32. Modul ini mengonversi sinyal audio 

digital yang diterima dari ESP32 menjadi sinyal analog yang dapat diputar oleh 

speaker, sehingga notifikasi suara terdengar jelas di lingkungan sekitar. Tampilan 

visual pada display P10 dan notifikasi suara dari speaker memastikan bahwa 

panggilan pasien tidak terlewatkan dan perawat dapat meresponnya segera, 

meningkatkan responsivitas dan efisiensi layanan kesehatan. 
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4.4 Perancangan Hardware Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Prinsip Perancangan hardware untuk alat pemantau kualitas udara berbasis 

IoT terdiri dari dua komponen utama yaitu, desain mekanik dan desain elektrik. 

4.4.1 Perancangan Mekanik 

Dalam perancangan mekanik, dibuat struktur fisik yang akan menjadi 

tempat untuk semua komponen elektrik yang akan digunakan dalam alat ini. 

Perancangan mekanik dalam proyek ini berupa pembuatan box alat. Box alat 

dirancang cukup besar dengan mempertimbangkan ukuran dan bentuk dari PCB dan 

semua komponen yang digunakan namun tetap efisien sehingga mudah dibawa dan 

diletakkan. Box dibuat menggunakan material plastik menggunakan 3D printing 

sehingga menjadikan box ini tahan terhadap debu dan kelembaban. Box berukuran 

(𝑝 × 𝑙 × 𝑡) 19,5 cm×12 cm×7,5 cm dengan desain seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Tampak Atas Desain Box 

 

Desain box alat ini telah disesuaikan dengan semua komponen yang akan 

digunakan, sehingga lebih rapi dan dapat memaksimalkan kinerja setiap 

komponen. Maka, semua tempat peletakan komponen telah diatur, seperti gambar 

di bawah ini: 
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4.4.2 Perancangan Elektrik 

Perancangan elektrik menyangkut penyusunan dan penghubungan 

komponen elektronik yang akan digunakan untuk membuat kesatuan sistem 

pemantau yang dapat beroperasi secara efektif dan akurat. Perancangan elektrik 

dimulai dengan membuat skematik rangkaian menggunakan software Fritzing. 

Semua komponen seperti mikrokontroler, modul dan ethernet modul 

dihubungkan, seperti yang terlihat di bawah ini: 

 

 

Arduino Uno Display P10 

13 S/CLK 

11 R 

9 mOE/OE 

8 L/SCLK 

7 B 

6 A 

GND GND 

 

 

                                                   Gambar  1.7 Skematik Rangkaian Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

 

4.5 Pembuatan Hardware Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis 

Pembuatan hardware untuk alat pemantau kualitas udara berbasis IoT terdiri 

dari dua komponen utama yaitu, desain mekanik dan desain elektrik. 

4.5.1 Pembuatan Hardware Mekanik 

Perakitan hardware mekanik merupakan tahap perakitan fisik dari semua 

komponen yang telah disiapkan. Semua komponen ditempatkan ke dalam box alat 

yang telah dirancang dan dicetak menggunakan 3D printing sebelumnya. Setiap 

komponen memiliki tempat dan ruang yang sesuai. Selain itu, dipasangkan magnet 

di setiap sudut bagian box dan tutup box untuk memastikan box dapat ditutup 

dengan kuat tetapi juga mudah dibuka saat diperlukan. 
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Gambar 1.9 Tampak Samping Hardware Mekanik 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

. 

 

 

 

 
Gambar  1.8 Tampak Atas Hardware Mekanik 

 

 

Gambar 2.0 Tampak Belakang Hardware Mekanik 
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4.5.2 Pembuatan Hadrware Elektrik 

Perakitan hardware elektrik merupakan tahap untuk memastikan semua 

komponen terhubung dengan benar dan siap beroperasi. Dalam proses ini, 

mikrokontroler Arduino Uno, ESP32, Module MAX98357, dan speaker 

disambungkan  satu  sama  lain.  Setiap  komponen  tersebut  dihubungkan 

menggunakan konektor yang berupa kabel jumper, seperti yang dapat dilihat 

berikut: 

 

 
 Gambar  2.1 Hasil Pembuatan Hardware Elektrik  

 

 

4.6 Perancangan Elektrik Arduino Uno 

Pada perancangan ini Arduino Uno dihubungkan dengan layar display p10 

seperti skematik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Skematik Rangkaian Arduino Uno 
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4.7 Hasil Pengujian Alat 

Setelah alat proyek akhir ini selesai, terdapatlah hasil uji yang melibatkan 

proyek akhir yang berjudul “Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis” 

ini. Berikut hasil dari uji yang kami lakukan: 

 

Ruangan Lantai Jarak Status 

1 1 5 meter Koneksi berhasil 

1 1 10 meter Koneksi berhasil 

1 1 15 meter Koneksi berhasil 

2 1 5 meter Koneksi berhasil 

2 1 10 meter Koneksi berhasil 

2 1 15 meter Koneksi berhasil 

3 1 5 meter Koneksi berhasil 

3 1 10 meter Koneksi berhasil 

3 1 15 meter Koneksi berhasil 

 

Tabel 2.3 Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem dan Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Hasil Tampilan Blynk Secara Keseluruhan 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 2, 

Shifa, 

Malaria 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 2, 

Shifa, 

Malaria 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 2, 

Shifa, 

Malaria 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 2, 

Shifa, 

Malaria 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 2.5 Hasil Pengujian Alat Ruangan 1 Dalam Jarak 5 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Hasil Tampilan Blynk Ruangan 1 pada Jarak 5 Meter 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 3, 

Gugun, 

Demam 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 3, 

Gugun, 

Demam 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 3, 

Gugun, 

Demam 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 3, 

Gugun, 

Demam 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 2.7 Hasil Pengujian Alat Ruangan 1 Dalam Jarak 10 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Hasil Tampilan Blynk Ruangan 1 pada Jarak 10 Meter 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 4, 

Yanti,  

Tipes 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 4, 

Yanti,  

Tipes 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 4, 

Yanti,  

Tipes 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 4, 

Yanti,  

Tipes 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 2.9 Hasil Pengujian Alat Ruangan 1 Dalam Jarak 15 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.0 Hasil Tampilan Blynk Ruangan 1 pada Jarak 15 Meter 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil /Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 5, 

Sinta, 

Mimisan 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 5, 

Sinta, 

Mimisan 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 5, 

Sinta, 

Mimisan 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 5, 

Sinta, 

Mimisan 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Alat Ruangan 2 Dalam Jarak 5 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Hasil Tampilan Blynk Ruangan 2 pada Jarak 5 Meter 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 6, 

Dinda, 

Gigi 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 6, 

Dinda, 

Gigi 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 6, 

Dinda, 

Gigi 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 6, 

Dinda, 

Gigi 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 3.4 Hasil Pengujian Alat Ruangan 2 Dalam Jarak 10 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Hasil Pengujian Alat Ruangan 2 Dalam Jarak 10 Meter 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 7, 

Wahyu, 

Obat 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 7, 

Wahyu, 

Obat 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 7, 

Wahyu, 

Obat 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 7, 

Wahyu, 

Obat 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 3.6 Hasil Pengujian Alat Ruangan 2 Dalam Jarak 15 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.7 Hasil Pengujian Alat Ruangan 2 Dalam Jarak 15 Meter 

 

 



27  

Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 7, 

Iqbal, 

Jantung 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 7, 

Iqbal, 

Jantung 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 7, 

Iqbal, 

Jantung 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 7, 

Iqbal, 

Jantung 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 3.8 Hasil Pengujian Alat Ruangan 3 Dalam Jarak 5 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.9 Hasil Pengujian Alat Ruangan 3 Dalam Jarak 5 Meter 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 8, 

Rio,  

Asma 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 8, 

Rio,  

Asma 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 8, 

Rio,  

Asma 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 8, 

Rio,  

Asma 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 4.0 Hasil Pengujian Alat Ruangan 3 Dalam Jarak 10 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Alat Ruangan 3 Dalam Jarak 10 Meter 
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Skenario 

Pengujian 

Data yang 

Dimasukkan 

Hasil yang 

Diterapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

(Berhasil/Gagal) 
Keterangan 

Koneksi 

Blynk ke 

Arduino 

Kamar 9, 

Ijal,  

Radang 

Data Terkirim 

dan tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Koneksi 

stabil 

Update 

Data via 

Blynk 

Kamar 9, 

Ijal,  

Radang 

Data baru 

tampil di 

display P10 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Respon 

cepat 

Koneksi 

Wi-Fi 

Kamar 9, 

Ijal,  

Radang 

Koneksi 

berhasil dan 

data tampil 

Data tampil 

di display 

P10 

Berhasil 
Jaringan 

stabil 

Pengujian 

Tampilan 

P10 

Kamar 9, 

Ijal,  

Radang 

Tampilan teks 

sesuai data 

yang 

dimasukkan 

Tampilan 

teks jelas 

dan terbaca 

Berhasil 
Teks 

terbaca 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Alat Ruangan 3 Dalam Jarak 15 Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Alat Ruangan 3 Dalam Jarak 15 Meter 
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 Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pembuatan display pemanggil 

perawat otomatis ini dapat menerima keluhan dalam jarak 5-15 meter. Adapun 

Persentase rata–rata eror pada pengujian diatas sebesar 8,5% dikarenakan rentang 

jarak menggunakan sekat. Persentase rata-rata kesalahan yang diperoleh 

menunjukkan bahwa sensor yang digunakan memiliki tingkat akurasi yang cukup 

baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat yang digunakan dalam proyek 

akhir ini bekerja dengan baik. Secara keseluruhan, tujuan proyek ini untuk 

menyediakan Solusi rumah sakit dalam menerima keluhan pasien agar menjadi 

efisien dan efektif. Sistem ini dapat menampilkan informasi keluhan pasien secara 

real-time sesuai keperluan pasien. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Didasarkan atas hasil pengujian yang telah diperoleh dari proyek akhir 

Pembuatan Display Pemanggil Perawat Otomatis ini menunjukkan bahwa: 

1. Perangkat yang terintegrasi dengan IoT ini berfungsi dengan baik dan 

memenuhi tujuannya untuk menerima pasien secara real-time. 

2. Dengan pengujian menggunakan alat ini, alat ini dapat mendeteksi rata – rata 

eror sebesar 8%, serta menghasilkan pengiriman sinyal yang cukup baik. 

3. Pada pengujian ini menunjukkan bahwa alat ini dapat menampilkan data yang 

sesuai pada aplikasi blynk secara cepat dan real-time. 

 

5.2 Saran 

Setelah merampungkan proyek akhir ini, didapatkan sejumlah saran 

mengenai pengembangan selanjutnya dari alat pemantau kualitas udara ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Menambahkan sensor untuk memonitor kondisi pasien, seperti sensor tekanan 

darah atau sensor detak jantung, yang dapat mengirim notifikasi ke perawat 

lewat aplikasi blynk. 

2. Menambahkan fitur seperti tombol besar dan jelas agar instruksinya lebih 

mudah dimengerti untuk mempermudah penggunaan alat ini oleh perawat dan 

staf rumah sakit lain. 

3. Menambahkan fitur logging pada system yang dapat mencatat semua respons 

perawat dan aktivitas panggilan. 
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